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The purpose of this research was to describe the critical 

thinking of masculine male and feminine female students in 

solving numeracy literacy problems in the minimum 

competency assessment. This research is a descriptive research 

with a qualitative approach. The data collection method used 

the Bem Sex Role Inventory test to determine gender 

tendencies, giving math ability tests, giving problem solving 

assignments and interviews to determine students' critical 

thinking profiles. The research subjects consisted of two grade 

VIII junior high school students with masculine male and 

feminine female gender with moderate math ability. The 

results showed that masculine male students could fulfill all 

critical thinking indicators, while feminine female students 

could not fulfill one of the critical thinking indicators, namely 

analyzing problems with mathematical concepts. In addition, 

masculine male and feminine female students have different 

ways or solutions in solving numeracy literacy problems in 

the minimum competency assessment. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia. Dalam Pembelajaran, matematika tidak hanya bertujuan agar siswa dapat mengenal 

angka dan berhitung saja, melainkan juga melatih siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah yang 

menyebutkan, “matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan 

juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan memajukan daya pikir manusia.  
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Berpikir adalah dasar dari semua yang seseorang lakukan. Setiap tindakan, setiap solusi, dan 

setiap keputusan yang seseorang buat adalah hasil dari pemikiran. Menurut Suharna (2018), 

“berpikir sebagai proses meghasilkan representasi mental melalui transformasi informasi yang 

melibatkan interaksi secara kompleks antar atribut-atribut mental.” Atribut mental yang dimaksud 

adalah penilaian, abstraksi dan pemecahan masalah. Dengan demikian secara tersirat dapat 

disimpulkan bahwa dengan berpikir siswa akan mampu memperoleh, mengelola dan 

memanfaatkan informasi dalam menyelesaikan masalah. 

Salah satu bentuk berpikir yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah adalah 

berpikir kritis. Menurut Paul & Elder (2020) mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan 

suatu seni menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir dengan tujuan untuk meningkatkan 

keduanya. Sedangkan Facione (2016) mengungkapkan, “critical thinking is the process of purposeful, 

reflective judgment focused on deciding what to believe or what to do.” Yang memiliki makna bahwa 

berpikir kritis adalah sebuah proses dengan maksud tertentu, pertimbangan reflektif yang 

difokuskan untuk memutuskan apa yang dipercaya atau apa yang dilakukan.  

Berdasarkan pengertian dari berpikir kritis dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis 

seseorang dengan yang lainnya jelas berbeda, terlebih kemampuan berpikir kritis laki-laki dengan 

perempuan memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Marni dkk 

(2019) yang menyebutkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa tinggi karena rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa adalah 3,21 untuk siswa laki-laki dan 3,13 untuk siswa 

perempuan. Meski tergolong kategori tinggi (3,1 – 4,0), terlihat jelas bahwa ada perbedaan nilai rata-

rata antara siswa laki-laki dan perempuan. Secara umum, dapat diartikan bahwa siswa laki-laki 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi daripada perempuan. Berbeda dengan hasil 

penelitian Hidayanti (2020:79) yang menyebutkan bahwa dalam hal keterampilan berpikir kritis 

perempuan lebih baik daripada laki-laki, selain itu dalam proses berpikir kritis antara perempuan 

dan laki-laki terdapat perbedaan. Dalam tahapan proses berpikir kritis, laki-laki tidak memenuhi 

indikator overview pada berpikir kritis, sedangkan perempuan memenuhi semua indikator (fokus, 

reason, inference, situation, clarity, dan overview) pada berpikir kritis.  

Penting bagi seorang guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mengingat 

kemampuan berpikir kritis ini sangat dibutuhkan bagi seorang siswa baik untuk masa sekarang 

ataupun masa yang akan datang. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

ini adalah dengan memberikan masalah-masalah yang menantang. Dalam pembelajaran 

matematika masalah menantang dapat diberikan berupa masalah Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), dimana masalah tersebut mengacu pada tolok ukur yang termuat dalam Programme for 

International Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS). Menurut Framework AKM (2021:4), “Asesmen Kompetensi Minimum merupakan 

penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua siswa untuk mampu mengembangkan 

kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat. Asesmen dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan mengetahui capaian peserta didik terhadap kompetensi yang 

diharapkan.” Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur Asesmen Kompetensi Minimum, 

yaitu literasi membaca dan literasi numerasi. 

Masalah Asesmen Kompetensi Minimum khususnya pada kompetensi literasi numerasi dipilih 

oleh peneliti sebagai fokus masalah yang akan diteliti pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan 

Asesmen Kompetensi Minimum menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks yang 

melahirkan daya analisis berdasarkan suatu informasi. Hal tersebut sesuai dengan Framework AKM 

(2021) yang menyebutkan bahwa soal-soal yang dikembangkan untuk Asesmen Kompetensi 

Minimum bersifat kontekstual dengan berbagai bentuk soal, mengukur kompetensi pemecahan 

masalah, dan merangsang peserta didik untuk berpikir kritis. Selain memperhatikan konteks, 

masalah ini juga memperhatikan level kognitif dan konten domain yang dapat membantu peneliti 

untuk dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih dalam. Oleh karena itu 

masalah Asesmen Kompetensi Minimum ini sangat cocok digunakan sebagai masalah yang dapat 
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digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa (N. M. Y. Suttrisno., 

2022). 

Berdasarkan beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

berpikir kritis siswa dengan kecenderungan gender seseorang, dimana hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu salah satunya adalah hasil penelitian Wardani, dkk (2018) yang menyatakan 

bahwa gender memiliki pengaruh cukup tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis baik siswa dengan gender laki-laki maskulin ataupun prempuan feminin 

penting untuk dilatih dan ditingkatkan. Namun, untuk melatih dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa perlu diketahui profilnya terlebih dahulu guna dapat memberikan pelatihan 

kemampuan berpikir kritis yang tepat. sehingga perlu adanya penelitian tentang berpikir kritis 

siswa laki-laki maskulin ataupun perempuan feminin. Selanjutnya agar profil berpikir kritis dapat 

diketahui secara optimal maka masalah literasi numerasi pada asesmen kompetensi minimum dapat 

digunakan sebagai masalah yang akan diselesaikan. Dengan demikian penelitian tentang profil 

berpikir kritis siswa laki-laki maskulin dan perempuan feminin dalam menyelesaikan masalah 

literasi numerasi pada asesmen kompetensi minimum sangat diperlukan. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Jombang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII-D dan VIII-I MTsN 4 Jombang Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik pemilihan subjek yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pemberian tes gender tes yang diadopsi dari Bem Sex Role 

Inventory Test (BSRI-Test) yang dikembangkan oleh Monto (1993), sehingga diperoleh beberapa 

siswa laki-laki maskulin dan beberapa siswa perempuan feminin. Kemudian dilanjutkan pemberian 

tes kemampuan matematika kepada seluruh siswa laki-laki maskulin dan siswa perempuan 

feminine, sehingga diperoleh dua subjek yakni satu siswa laki-laki maskulin dengan kemampuan 

matematika sedang bagian atas dan satu siswa perempuan feminin dengan kemampuan 

matematika sedang bagian atas. Adapun kedua subjek memiliki kemampuan matematika yang 

setara. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni instrumen utama 

dan instrumen pendukung. Untuk instrumen utama adalah peneliti sendiri, sedangkan untuk 

instrumen pendukung antara lain lembar tes gender, lembar tes kemampuan matematika, lembar 

tugas pemecahan masalah dan lembar pedoman wawancara. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu pemberian tes 

gender, pemberian tes kemampuan matematika yang berisi materi yang telah diajarkan di kelas VIII 

semester gasal, pemberian tugas pemecahan masalah yang memuat masalah literasi numerasi pada 

asasmen kompetensi minimum khususnya pada domain data terkait aplikasi mean, dan yang 

terakhir adalah wawancara. Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi-terstruktur, dalam arti luas peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap dalam mengumpulkan data, melainkan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan kunci yang bersifat menggali. Setelah data diperoleh, data 

kemudian dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara dilakukan truangulasi waktu. 

Selanjutnya untuk teknik analisis data yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data 

serta penarikan kesimpulan. 

Adapun indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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 Tabel 1  

Indikator Berpikir Kritis dalam menyelesaikan masalah literasi numerasi pada AKM  

Langkah – langkah 

penyelesaian 
Indikator Berpikir Kritis 

Memahami Masalah 

Menginterpretasi masalah dengan mengungkapkan apa 

yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam masalah 

terkait menentukan dan menggunakan mean 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Menganalisis hubungan pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dalam masalah dengan konsep-konsep mean yang 

dimiliki siswa, ditunjukkan dengan membuat model 

matematika. Selanjutnya menentukan strategi yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian 

Melaksanakan rencana penyelesaian dan mengevaluasi 

penyelesaian masalah yang ditunjukkan dengan 

menuliskan penyelesaian masalah terkait menentukan dan 

menggunakan mean dengan tepat 

Menginferensi hasil penyelesaian masalah terkait 

menentukan dan menggunakan mean dengan cara 

membuat kesimpulan dengan tepat. 

Mengeksplanasi penyelesaian masalah terkait 

menentukan dan menggunakan mean dengan menuliskan 

hasil akhir dan memberikan alasan tentang kesimpulan 

yang diambil 

Memeriksa Kembali 

Melakukan Self-Regulation dengan cara meriview ulang 

penyelesaian masalah terkait menentukan dan 

menggunakan mean dengan strategi yang berbeda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pertama yang telah dianalisis adalah data dari tes gender yang diberikan kepada siswa 

kelas VIII-D dan siswa Kelas VIII-I MTsN 4 Jombang. Berikut adalah hasil analis datanya. 

 

Tabel 2 

Deskripsi gender siswa kelas VIII-D MTsN 4 Jombang 

Kategori Gender Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 

Maskulin Laki - Laki 14 51,85 % 

Feminin Laki - Laki 2 7,41 % 

Netral Laki - Laki 11 40,74 % 

 

Tabel 3 

Deskripsi gender siswa kelas VIII-I MTsN 4 Jombang 

Kategori Gender Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 

Maskulin Perempuan 9 29,03 % 

Feminin Perempuan 17 54,84 % 

Netral Perempuan 5 16,13 % 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dideskripsikan bahwa di kelas VIII-D terdapat 27 siswa berjenis 

kelamin laki-laki yang diberikan tes gender. Diperoleh hasil 51,85 % berada pada kategori laki-laki 

maskulin; 7,41 % berada pada kategori laki-laki feminin, dan 40,74 % pada kategori laki-laki netral. 

Sedangkan pada tabel 3 dapat dideskripsikan bahwa di kelas VIII-I terdapat 31 siswa berjenis 

kelamin perempuan yang diberikan tes gender. Diperoleh hasil 29,03 % berada pada kategori 

perempuan maskulin; 54,84 % berada pada kategori perempuan feminin, dan 16,13 % pada kategori 

perempuan netral.  

Selanjutnya subjek yang berada kategori laki-laki maskulin untuk kelas VIII-D dan pada 

kategori perempuan feminin untuk kelas VIII-I diberikan tes kemampuan matematika untuk 

menentukan kemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi pada masing-masing kelas. 

Berdasarkan pembagian kriteria pada bab III, skor tes kemampuan matematika ≥ 80 dikategorikan 

kemampuan tinggi, 80 > skor ≥ 60 dikategorikan sedang, dan skor < 60 dikategorikan kemampuan 

rendah. Berikut merupakan hasil analisis data kedua dari tes kemampuan matematika siswa laki-

laki maskulin kelas VIII-D dan siswa perempuan feminine kelas VIII I.  

 

Tabel 4 

Deskripsi kemampuan matematika siswa laki-laki maskulin kelas VIII-D MTsN 4 Jombang 

Kategori Kemapuan Matematika Jumlah Presentasi 

Rendah 5 35,72 % 

Sedang 8 57,14 % 

Tinggi 1 7,14 % 

 

Tabel 5 

Deskripsi kemampuan matematika siswa perempuan feminin kelas VIII-I MTsN 4 Jombang 

Kategori Kemapuan Matematika Jumlah Presentasi 

Rendah 10 58,82 % 

Sedang 5 29,41 % 

Tinggi 2 11,77 % 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dideskripsikan bahwa terdapat sebanyak 14 siswa laki-laki maskulin 

kelas VIII-D yang mengikuti tes kemampuan matematika, 35,72% yang berada pada kategori 

rendah, 57,14% pada kategori sedang dan 7,14% pada kategori tinggi. Sedangkan pada tabel 5 dapat 

dideskripsikan bahwa terdapat sebanyak 17 siswa perempuan feminin kelas VIII-I yang mengikuti 

tes kemampuan matematika, 58,82% yang berada pada kategori rendah, 29,41% pada kategori 

sedang dan 11,77% pada kategori tinggi.  

Selanjutnya dipilih satu subjek dari delapan siswa laki-laki maskulin dan satu subjek dari lima 

siswa perempuan feminin berkemampuan sedang. Adapun pemilihan ditentukan dengan skor tes 

kemampuan matematika yang berkategori sedang pada posisi bagian atas serta kedua subjek 

memiliki kemampuan matematika yang setara. Dalam penelitian ini peneliti menentukan skor tes 

kemampuan matematika kategori sedang dalam tiga bagian, yakni bagian atas untuk 80 > skor ≥ 73, 

bagian tengah untuk 73 > skor ≥ 66, dan bagian bawah untuk 66 > skor ≥ 60. Berikut merupakan hasil 

analisis data ketiga dari skor siswa laki-laki maskulin kelas VIII-D dan siswa perempuan feminine 

kelas VIII-I berkemampuan matematika sedang. 
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Tabel 6  

Daftar skor siswa laki-laki maskulin kelas VIII-D dan siswa perempuan feminine kelas VIII-I 

berkemampuan matematika sedang  

Siswa Laki-laki Maskulin Siswa Perempuan Feminin 

Inisial Skor Tes Kemampuan 

Matematika 

Inisial Skor Tes Kemampuan 

Matematika 

MRA 78,75 QNS 73,75 

RRF 61,25 NFSP 65 

AI 66,25 NAM 67,5 

MFNK 67,5 RSK 68,75 

RWA 68,75 SDW 70 

MDWS 75  

AFFR 67,5 

MFA 61,25 

  

Berdasarkan tabel 6 dapat dideskripsikan bahwa siswa laki-laki maskulin kelas VIII-D yang 

memiliki kemampuan matematika sedang bagian atas adalah MRA dengan skor 78,75 dan MDWS 

dengan skor 75 Sedangkan pada siswa perempuan feminin kelas VIII-I yang memiliki kemampuan 

matematika sedang bagian atas adalah QNS dengan skor 73,75. Selanjutnya peneliti memilih QNS 

sebagai subjek siswa perempuan feminin dan MDWS sebagai subjek siswa laki-laki maskulin 

berkemampuan sedang serta setara. Adapun QNS terpilih menjadi subjek karena QNS merupakan 

satu-satunya siswa perempuan feminin kelas VIII-I yang memiliki kemampuan matematika sedang 

bagian atas, sedangkan MDWS terpilih menjadi subjek karena MDWS merupakan salah satu siswa 

laki-laki maskulin kelas VIII-D yang memiliki kemampuan matematika sedang bagian atas. Adapun 

MDWS terpilih karena selisih skor MDWS dengan QNS lebih sedikit daripada selisih skor MRA 

dengan QNS. Dengan demikian ditentukan bahwa QNS yang merupakan siswa perempuan feminin 

sebagai subjek satu (S1) dan MDWS yang merupakan siswa laki-laki maskulin sebagai subjek dua 

(S2).  

Selanjutnya kedua subjek diberikan tugas pemecahan masalah. Hasil analisis data tugas 

pemecahan masalah literasi numerasi pada asesmen kompetensi minimum, yang digunakan untuk 

melihat profil berpikir kritis siswa laki-laki maskulin dan perempuan feminine. Sedangkan data 

hasil wawancara, digunakan untuk mengkonfirmasi dan memberikan data dukungan terhadap data 

hasil tugas pemecahan masalah. 

Pembahasan profil berpikir kritis subjek laki-laki maskulin maupun perempuan feminin dalam 

menyelesaikan masalah literasi numerasi pada asesmen kompetensi minimum baik melalui tes 

tertulis dan wawancara akan diuraiakan sebagai berikut. 

Adapun tahapan penyelesaian masalah yang digunakan adalah tahapan penyelesaian dari 

Polya. Oleh karena itu tahapan pertama yang dibahas adalah tahap memahami masalah. Pada tahap 

ini kedua subjek dapat memenuhi indikator menginterpretasi masalah dengan mengungkapkan apa 

yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam masalah terkait menentukan dan menggunakan 

mean. Dalam hal ini, subjek satu (S1) mampu menuliskan dan menguraikan apa yang diketahui 

maupun apa yang ditanyakan dalam masalah pada lembar pekerjaan dan mampu menjelaskannya 

dalam wawancara, sedangkan subjek dua (S2) tidak mampu menuliskan dan menguraikan apa yang 

diketahui maupun apa yang ditanyakan dalam masalah pada lembar pekerjaan, namun S2 mampu 

mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara lisan dalam wawancara. Hal 

ini dibuktikan dari jawaban subjek baik dalam lembar pekerjaan ataupun dalam proses wawancara. 

Dengan demikian kedua subjek (S1 dan S2) memahami permasalahan dalam masalah yang 

diberikan dengan baik.  
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Selanjutnya, tahapan penyelesaian masalah dari Polya yang kedua adalah merencanakan 

penyelesaian. Dalam tahap ini S1 tidak memenuhi indikator menganalisis hubungan pertanyaan 

yang ada dalam masalah. Walaupun dalam proses wawancara S1 dapat mengungkapkan secara 

lisan konsep matematika yang berhubungan dengan permasalahan dalam soal, namun saat peneliti 

bertanya alasannya, S1 tidak dapat menjelaskan alasannya sebagai hasil proses analisisnya. 

Berdasarkan jawaban dalam wawancara, S1 dapat mengungkapkan konsep matematika yang 

berhubungan tersebut karena sudah tersurat dalam soal bukan hasil proses menganalisis masalah. 

Sedangkan S2 dalam tahap ini, subjek dapat memenuhi indikator menganalisis hubungan 

pertanyaan yang ada dalam masalah. S2 dapat mengungkapkan alasan jawabannya sebagai hasil 

proses analisisnya secara lisan dengan baik. Selanjutnya indikator kedua dari tahap ini adalah 

menetukan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikannya. Dalam hal ini kedua subjek (S1 

dan S2) mampu menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Walaupun strategi yang 

digunakan keduanya berbeda namun keduanya dapat mengungkapkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara logis dan runtut.  

Tahapan penyelesaian masalah dari polya selanjutnya adalah melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. Dalam tahapan ini ada tiga indikator, adapaun indikator yang pertama 

adalah melakasanakan rencana penyelesaian dan mengevaluasi penyelesaian masalah yang 

ditunjukkan dengan menuliskan penyelesaian masalah. Pada indikator ini kedua subjek (S1 dan S2) 

memenuhi indikator tersebut. Kedua subjek dapat menerapkan strategi penyelesaian yang dibuat 

dan mengungkapkannya secara tertulis dalam lembar pekerjaan maupun secara lisan dalam 

wawancara. Kedua subjek dapat mengungkapkan setiap langkap penyelesainnya dengan rinci. 

Walaupun pada lembar pekerjaan, S2 tidak secara rinci menuliskan setiap langkah penyelesainnya 

karena mengalami kendala menuliskan apa yang dipikirkan menjadi bentuk tulisan, namun dalam 

wawancara S2 dapat menjelasakan secara rinci setiap langkah penyelesainnya. Selanjutnya pada 

indikator kedua yakni menginferensi hasil penyelesaian masalah dengan cara membuat kesimpulan 

atas penyelesaian masalah yang diperoleh. Pada indikator ini kedua subjek (S1 dan S2) dapat 

mengungkapkan hasil akhir dari penyelesaian masalah sebagai kesimpulan yang diperoleh baik 

secara tertulis maupun secara lisan. Indikator yang ketiga dalam tahap ini adalah mengekplanasi 

penyelesaian masalah dengan cara memberikan alasan tentang kesimpulan yang diambil. Pada 

indikator ini kedua subjek (S1 dan S2) dapat mengungkapkan alasan diperoleh hasil akhir tersebut 

secara lisan. Walapun kedua subjek tidak mengungkapkan alasan diperoleh hasil secara tertulis 

dalam lembar pekerjaan, namun keduanya dapat menjelaskan alasan secara rinci dalam wawancara 

(S. Suttrisno & Puspitasari, 2021). 

Pada tahap terakhir yaitu tahap memeriksa kembali, kedua subjek (S1 dan S2) dapat memenuhi 

indikator melakukan self-regulation yakni kedua subjek dapat meriview ulang penyelesaian 

masalah pada lembar pekerjaan serta dapat mengecek semua perhitungan yang telah dituliskan 

dalam lembar pekerjaan.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, profil berpikir kritis 

siswa laki-laki maskulin dan perempuan feminine dalam menyelesaiakan masalah literasi numerasi 

pada asesmen kompetensi minimum dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) siswa dengan gender 

laki-laki maskulin dan perempuan feminin pada tahap memahami masalah, mampu 

menginterpretasi masalah yang diberikan; 2) pada tahap merencakan penyelesaian, siswa dengan 

gender laki-laki maskulin dapat menganalisis hubungan permasalahan dengan konsep matematika, 

sedangkan siswa dengan gender perempuan feminin tidak menganalisis hubungan permasalahan 

dengan konsep matematika. Namun keduanya dapat menyusun strategi penyelesaian masalah 

dengan cara yang berbeda; 3) pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, siswa dengan gender 

laki-laki maskulin dan perempuan feminin dapat melaksanakan rencana penyelesaian serta 

mengevaluasi penyelesaian dengan cara masing-masing dan menggunakan langkah-langkah 
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penyelesaian dengan cara berbeda. Selanjutnya mampu menginferensi hasil penyelesaian serta 

mampu mengeksplanasi penyelesaian masalah; 4) pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan 

gender laki-laki maskulin dan perempuan feminin mampu melakukan self-regulation yakni kedua 

subjek dapat meriview ulang penyelesaian masalah pada lembar pekerjaan serta dapat mengecek 

semua perhitungan yang telah dituliskan dalam lembar pekerjaan masing-masing.  
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